
in dapat dilahkm setelah diperolrh desain has11 seleksi sebagai contah. Desain contoh 
ecara pengamatsm lapangan maupun .wcara perhtungan. Selanj utnya d i l d u k w  walisa 
lan kekurmigwnya sehingga pada dihrrnya nuntl clapat d j ~ r o l e h  inforn~asi rnengenai 
1 yang biu dilakukan untuk rnengemh~rgkan desam ku@ agar diperulzh desain kapal 

~t jup'd dlterapkm pada proses shdarisasi d e G n  kapal &an. Standariwi &lam ha1 ini 
-a fisik dari kaplil itu sendiri, rmsalnya perbandingan mlnlar ukurml uhma kapal dm 
Lkuran d m  bentul; hadan kapal yang stwdar diperoIeh dengm m e l & h  pennodelan 
mter krikut perhtungmya. Untuk memperbanyak altenu~if desain, biwanya 
ninirnurnnya selanjub~a standar trrsebut disosjal isasih kqada galangan-galangan 
demikian ketika pelni lik kapal menghmdaki mernhuat j m i s  kapal tertentu, pemhuat 
suaikan dengan standar minimum yang sudah a& untuk selanjutnya di1dul;an 
mintam pemilik. 

Lalam pernbuatan desain kapal di galangm-galmgat~ bcw sudah menjadi keharusan. 
:an kapaI trad~slortal CASD ini kurang ppuler KcLwangpopuleran CASD dalam 
diwbabkan kuratlgnya prigetahum sertH sararul yang trmdia. &dahal knpal ikan 

1 unit pmangkdpat~ ikan yang i h t  menentukan sukses tidakr~va oprasi  pmmgkapan 
1, upaya yang bisa kita lakmkan scbaglii insan dari lcmhaga prguruan tinggi adalah 
i tcrhadap desn~n kapdl iknn, tncnganiilisanya, untuk kenludian membut trrohosan- 
~ g w  desain ugar mcnghasilkiin dem~n  hapal ikan yalg lzbih hmk. Tmscdianva mrana 
an s u m k h y a  yarlg rnetnad;tl memhuka harapan hesar untuk mt.ngemban&n Jesain 
I~kilsi CASD 

drsah kapal ikaH b~war-bewr dapat diaplikasikm, lcmhaga alau pusat-pusd desain 
xt hendaknya melakukan krrjasarna dengan galangal-galugan kapd tradisiorlal 
:&ndesain kapal ikan &an k r u s  dievalwi,  dikembangkan dan dipcrbaiki mtuk 
?a lrapal yang prima Performa kapal yclng prima dihiirapkm &pat meningkalkat~ 
man tan&p. 

Daerah Penangkapan Ikan Sebagai Salah Satu Faktor Penentu 
Keberhasilan Operasi Penangkapan Ikan 

llumu Simbolon 

1 Pendahuluan 

Operasi penan@pm ikm merupakan saiaiu prnses yailg berlwgsunp operasional dalam teknologi 
penangknpa~ ~km ynng Jiarahkm untuk mencapai proses optimasl Agar prose?; t ~ s e h u t  dapat berlangsunp 
maka hams a& ~lelayan yar~g tnelakukan dan mengelola proses d d u n  tcknolog~ penangkapan ~kan, yang dj 
dalamt~va terdtlpd faktor-fdktor opens1 penangXapa11 ikan. Fitktot prnentu keberhasrlan operas] 
penangkapan ikw ini adalah 3lat p e n ~ ~ $ i i p  ikan, kapal ikati dcln pcrlcngkapaimya, metode penungkapan 
ikan, bngkah laku ikrln darl d~rruh ponangkapn ikiln 

Daerah penangkapan ikm (DPI) merupakan wlayah perairan tetrlpat berkumpulnya ikw,  dl mana opc'ras~ 
penalgkapm i h n  (OPI) &pat dilakukan dengna aldt tmgkap tertzntu sccara produktd dan 
rnengunlringkan IJntuk mcrnngkatkan keberinsllan upcrasi prt~angkapan, Inaka paling sedlklt Jtlzrah 
penangkapan hams memenuhi pcrsyauhtl scbagul berlkut ( 1  I d a t  tangkap diipat dioprruslkan dcngan 
rnudah &an sernpurna p d a  daeruh pcnsngkapan !;in; bersangkutsu~, (2) daeruh pcnangkapan &pa? 
dqangkau o l d  Lapal ~ k m  in (3) herah  penangkopan mengand~tng sumbcrdaya ik;m yang hmyak dan 
bcmllai zkonum~+ p n u n g  

Dalum penenturn d a a a h  pemgliapan ywg ekonoznis dw menguntungkar. (potem~al) ~ b u g a i  d a h  satu 
langkah dalarn proses oyfimiisi, pcrlu dipertlmhmgkan tiga aspek utiuna, ydilu. ( I )  iispck sutnberhya ikan, 
(2) lingkungar~ perairan (habitat) dan (3 )  klmolog~. Ketiga aspek tersebut lurkall s;i~\g;it mat scrtu sama lain. 
Aspek surnbzrrlaya ikan dan lingkunf;ll~ perilran inengalami d i n k k a  yrlg  cukup tinggi clan lebih sulit 
dikontrol dihandingkan dengan aspzk 1rh;nnlogl Tingkdh Iaku, pcnyeharrrn, kel~rnpahan dan k e h e r a h ~  
sulnberdiw t k w  sangat dipengaruh~ d i n a m L  aspck lingkungan Fang menjadi habitatnya, bahl~u~ 
p r u h a h  pa& mlah satu parameter I~ngkungan &an bet-pngaruh tcrhadap parameter lahmya Drngm 
Icr jadin~a kompleksitas tersebut, m a b  dibu~uhkan pmduliata~l ekologl untuk n~empred~ksi dacrdi 
penangkapan, schingga prranarl aspek kknologi dapat lehih opt~mum d a l m  mnemat~f~tkan sunihrdaya 
ikan. 

Aspek yang terkait dmgan sumberdaya ikan t i h k  hanyrr terhtaq pada penyebaran densitas-kelimyahan, 
akan tetapi jenis ikm (speslzs) lmg bcrnilai ekonomis tingg~ dm ukuran (size) ikan yang Iaynk ditmgkilp 
secarn biulugi. Diitdi nformasl ml tdak hunya dapat dlperoleh melalui kegiatm expenmantal).~hi~lg, akan 
tetapi juga melalui pcralatan akust~k bawah air (ur~tIeerwafer aco~~stic) da~i  r m r i e ~ d t e r  cumem vang 
perkmhangannya cukup pesat hwasa iiu. Aspel; ywg  tcrkait dengan lingkungan perairan mzliputi 
osemografi frsik, kirniawi dan biologi. Daldinfontlilst ynng tetkail dengan aspek o~eanogafi ini dapt  
diprzdlksi lnelalu~ teknc~lugi penginderaan juu11 (.carelilte remote sensi~lg) yang hzrkeinb&g cdup  dcwam 
ini &in bahkan telah dengan mudah diakses ~nelelui website. Aspek teknolugi yang di dalamnya tmnmuk 
sumberda);a ~nanusin perlu dipersiapkan, temwsuk teknologi penmgkupan ih, waktu p e l a k m m  operas1 
penanghpan ikan, tcluiologi perlgirderuan jtluh (safellife remote sen.ring rlsn acorrslic remote sensing) dan 
lain-laul- 

Berdasarkan uraian di atiis, mnka bidat~g ilmu daerah penangkay;~~~ ~kan rangat vital permannya &lam 
keytatan perikanan tangkap mular diiri proses produksi hinggu pada ~ingkat  pasca panen. Namun dalam 
pet~gemhangan bidang i1mrl ini d~butulkatl dukungiin bcrbagai d islpli n I lmu stperti weanograti, trknologi 
rl;splorasi, biologi, ekologi. sislcrn rniormnsi dan sehaga~nya. 

2 Nelityan tradisional der~gan sistem berburu? 

Usaha pet~engkapan )imp dldortiltlilsi clieh nel;n.an lrdd~s~oniil ~nasih tner~erspkan curd-cara tradis~onal yang 
turutl-temurun diiri ncnrlk moyilng dillaln kcg~atan penangkapan lkau Kcbar~\~~kan nclayan khususnva 
nclavln traJl.<l(>rlill hzrhngl;;lt liiut. I ; e r r l u ~ l ~ ~ t ~ ~  jrlcrlcarr ,rchuulirr~ ~h, ,r i  diill riclclilli mcrcka rncricrnukan 



schooling btuu mmurunkan slat langkap (setting) Wuktu pencarian ikan &n lebih l a m  leg1 apabila 
neluvan tidak menemukan tanda-tda alam iah ymg mwgindlkasikan keberadml ikan seperti kawanan 
hurung-burung laut yang menyambar ~kan pelag~s di p e r r n h  air, gelembung-gelrbung udm dalarn 
bentuk buih perairan dan bongk~han-bongkhan k a y  yang terapung di p m t ~ k a w  an. Sebgai 
konsekuensi log~s  dm p d i  5istc.m prnarlgkapan tcrsubut di &IS, maka lama tnp akan lebih lama, tenaga, 
bahan d m  biaya o p r r i s ~  Izblh unggi, m u n  hngkat ketidakpastian hasil tangkqm tetap t ~ n g g ~  

Dcngan twkonsentrasinyil unit penangkapan skala tradisional di prlliran panhi,  maka & i n  teqadi konflik 
sosid illttm rnemperebutkw daerah penangkapan yang sama di antara nelayan. D m p k  ncgat~f lainnya 
adalah tcqdinvn kelebihan tangkap (ove&hittg) di wilayah perairan teflentu, wtnmtara dl wilayah 
perairan lam bclum kntu teltih termanfaalkan. Untuk itu perlu dilakukan alokas~ unit penangkapan dan 
sumkrdaya ikan secarsl optimum agar tercapai pemantaatan daerah penangkapan yang szimbar~g antar 
~ ~ ~ l ~ y a h  perairan. 

Ut~tuk lncngatiisi tingkat ketidakpastian dan tingglnya b ~ a y  opcrauional, maka pcrlu diterupkw teknologi 
eksplorasi dengm memanfaatkan peralatan a i m  media satellrte remote sensing dan undenva~er acousnr 
untuk ma~geksplorasi daerah penangkapan potensiaf. h n g a n  adanya slstem ~nformas~  daerah penangkapan 
~ k a n  y u g  rncmabl, rnaka nelayan ti& lag1 m d n u a p b t ~  slstem 'berbunr" yang leblh dahulu mencan-ui 
gerombolan i k m  &an tehpi rielayan berangkat kc laut denran tujuan daerah penangkapan yang lebih pash 

Selain memanl'aatkim pcrhcmhwgrm teknologi eksplorasl, upayn uiituk rnenciptakan daerah pmangkapan 
ikan d m  menguranei Ge~~d.i.ipilst~an huiI timgkapm juga bisa ditzrnpuh melalui pengadam rumpon. Dahr! 
ha1 in1 rulnpon herful~gsi schaga~ atf~nktor untuk mcnarik pzrhatian iikan agar & h g  lxrkumpul dirn lcbih 
terkunsentras~ dl sek~tar pemawgan rumpon. Dengan Liebcrahn rumpon tersehut, maka det~g;u~ 
stttdirinya tclah tzrkntuk daerah pmangkapan potensial. 

Upaya yang strategis dilakukm untuk rncningkatkan kemampuan nzlilyan lradisioda atlcllah sebagai 
lxrikut . 

(1)  Pemberdayaan nelaym melalu~ wadah kopcrasi. 
(2) Motorisasi r~elayan tradisional. 
(3) Pola kmitraan inti p l m a  
(4) Pengdurat~ z o m i  penangkepw ikan untuk memitilr~utll);;ln tiiksi sosial antar nelayan dan 

menghindari keputlahw sumbt.rdag 1l;m 

3 Dctcksi daerah penangkapan ikan 

Pcndeteksim ddaerah penangknpm ikan sthagw suatu kegiatan eksplorasi mempunyai urgemi vang cukup 
lingpi di ~ r a i r a n  Irldnrlesla wtuk mcndukung kegiatcln eksploitasi yang akhirnya h u a r a  pada 
keberhasllan opnasi penangkapan ikm. Kondisi trrsebut sangat terkait erat dengan alasan benkut, 

Pert ama, lu-gkah laku ikan, penyebaran dan keberadaan (availabil i~)  iikw yang menjadi tujuan 
pcnangLepan .sangat tergantung pada kondisi daerah penmgkapsm yang selalu b w h a h  ( d i m i s )  s e m i  
dmgan prrubahan parameter oceanograii. Olch karma itu. variahilitas daerah penmgkapan &an sangat 
berprngaruh tmhadap kompsisi j enis dtln jumluh has11 lmgkayei. 

Kcduo, pcrmingan nelayan di perairan lndonesia cdup linggi dalm rnernperebutkan daerah pmmgkapan 
yslng samtl. Kondisi ini terjadi karma komposisi nelavan didominasi oleh skala perikanan rakyiit 
(tradisional) ymg herah clperasinya terbdw di h e r a h  pmta (inshore) ymg relatif sempit dibandingkan 
dengan perairan lcpas panhi (u f ihurr )  yang lebih lw Dzngw dzmikiw, maktl predsdiksi (Jeteksi) h e r a h  
penengkapan ikail potcnsiill perlu dilakukian. U p a p  lain ymg ptrlu dilakukan dalarn kaitannya dengm 
terkon.wntraslnp tielayan tr;td~sir>ml di h e r d 1  p;lt~ta~ ddli l l l  petiget~lbangan utut penangkapan (kapal, alat 
tangkap dm nelayan) yaig d~scrtai Jcnran pengalukasian yang optimum (retlloktlsi unit pentln&pm 
h). 

Ketiga, kemurnpuail usaha pentlngkapiin pa& umumnya masih terbatas dalarn menentukan daerah 
penangkapan ikan yang eko~amis- rncnguntungln. 

berper~gamh terhadap keberadaan ikan, L r m u d i ~ ~  pcnvcharan suhu din clurt 
terhadap l~asi l  tangkapan yang diperoleh dan e.TPenmn~miJshrng pa& t e m p t  da 

rhrnpak positif ahu  s s w m  yang a h  dipcrulsi~ dengan adanya prediksl dawah 

( 1 ) Meningkatnya produksi din prndaptan nelgan tradisiunal kilreliil tne~ 
altcmtif pilihan daerah penangkapan 

(2 j !iclcsbrian stuk sutnbrtdilyi ihsu~, khususnvii dl daerah penangk~pw ~k 
talghap. scpcrt~ wiliiyuh pantai (pesisir) yilng rnerupalran daerdl konscn 
trad~u~onttl ynng jumlahnva duminan. 

( 3 ) Derkrlrangnva kornprtls~ yang tidak schat d m  friks~ sosial antar mlaq.1 
daerah penangkapan yang sama. 

!? 1 Tcrscdianva sistern informasi daerah penangkapan poten sial. sell 
heherap8 ulkrnntif daerah penangkapm~. 

4 Pcnutup 

-1'ulisan lni disusun berdasarkan pcngalurnan bslaka &n ~ n u l i s  rnerusa bahw 
mnendalam dan konlcrit karena belum dtdukung oleh data yang memadai. N 
pernikiran yang ditu;ln&an d a p t  memhentuk kemngka berpikir dan meningkiif 
pihak &an urgensl p r t ~ d r t r k s ~ a t ~  dnerah penmgkapan ikm &lam rangka me1 
yang dlhadapi padii hirlnng pzrikandn hngkap pada umumlya dan opcrdsi 
khu.wsnva 

Peh  tcmatik padd Gambar I n~c~~ujukkan  prediksi daerah penangkapan ikan potens~al secara temporal. 
Peta tersebut dlpzroleh wtrliih mclalui st'mngkdim m l i s i s  suhu permukm laut tlnn clorofil-a yang 



*an alat tangkap (setting). W a k t ~  pencarian ikan akan lebih lama lagi apablla 
w tanda-tan& alarniah yang rnrngindikasikan kekadaan ikan seperti kawaruln 

g menyarnbar i h   lagi is di pmukaan air, gelernbwgelebung udaM Mum 
ctm bongkh-bongkahm kayu yang terapung di permukaan air. Sebagai 
la& sistcm pcnmgkapan tcrscbut di atas, maka lama trip akan leb~h lama, tenaga, 
leh~h t~ riggi, narnun tingkat krtidakpastim Mil tangkapan tetap tinggi. 

{a unit pellangkapan sfrala tradlsional dl pwairan p t a ,  r m b  akm tmjadi konfl~k 
utkm daerah pangkapan yang sam di antara nelayan, Dampak negtltif l w y a  
~lhran tangkap (uverfishrng) dl wilayah peraim terkntu, sementara di wilayab 
tu telah termanfwkan Untuk ~ t u  pzrlu dilakukan alokai  unit penangkapan dan 
I opbmum agm tzr~apai pcrdaatan daerah penmgkapan yang seimbang antar 

t ketidakpastian dan tingginya biaya oprrasional, maka perlu diterapkm teknologi 
anfaatkan peralalm atau media surt~llrre t.emulr sensing dm rrnderwwler acoustic 
aerdI penangkapiin polcnsial. Dengm a h l y a  s i s t m  inforrnasi dacrah penangkaprn 
ka nela yail tidak t g i  ineiiemp kan sistem "berburu" yang 1 ebih rlahulu mencan& 
:rap1 nelavotl bernlglrat kt lcrut rltngtln t u j w  h r a h  penangkapan yang leb~h pasti. 

:rkcmbangm tchiologi eksplorasi, u p v a  untuk rnenciptakan daerah penangkapnn 
tidakpastim has11 tanbapan juga bi.w d i t ~ n ~ p u h  melalui pengadam rurnpon. Ddm 
1 schagal otttukior untuh 111mrik perhallan h agar &tang lxrkurnpul dm leb~h 
ar pcmasmgan rurnpon nengan kcbzrah i  mmpun tuscbut: maka dengan 
~k darrah penangkapan potenad 

lilikukan untuk mcningkatkan kctnampuan nclayan tradis~onla a h b h  schagai 

lrelaym melalui wadah ko~1er:isi. 
layan lnrrad~s~onal. 
n inti plasma. 
~msi pznangkapu~ ikal untuk tnrminirnumkan fi-ilrsi sosi-al antrrr nelayan dan 
;epu~lahan swnbertL~y;i IW. 

herpengaruh tcrhitdap kcbereddm tkan, kemudlan penyebaran suhu dm clarofil-a tersebut diaverlay 
terhadap h a s ~ l  hngkapan yang dipcroleh dari exprrimet:tril~s~~ing parla telnpat dtln waktu vang bersarnmn 

Dmpak pos~ttf ntau sasarm yang akan d~prroleh dcngan adanya prediksi daerah penangkapan hi adalah : 

( I ) Menir~gkatnya produksi dan pendapatan nelayan tradisionul karma merektt mernpunyai kbagt t i  
altcrnotif pillhan daerah prnangkdpim. 

(2) Kelrstmnn stok sumhrrdaya ikarl, khususl~ya di daerah penangkapan &all yar~g mcngalami pa& 
tan$ap, seperti wilayah pantai (pcswtr) yang merupakan daerah kn~smtrtasi opcrasi bagi nelayan 
t rd~s lona l  v*ng jundahnyu donl~n~:.  

( 3 )  Perkurangnya kompctisi yang tidalc sehat dan t'riksi sosial enhr t~clavan Jalam memperebukan 
dtlerah penwghpan yanc sarnii. 

(4j Tersediwva sistem informas! dazrah penmgkapim potensial, sehrngga nelaym mmiliki 
beherapti allernatif daerah penangkapttn. 

(5  1 Pmeratiiiln pemnrtbatw dacrah penanridpan ikan 

4 Penutup 

Tul~san ~ n i  d~susun herdasarkall pengalman belaka dan penul~s merusa h;hm pmhahasannya be1um 
mcndalarn dui kotkrit karcna helum didukung oleh date prig memadm Namun demikitm, semop 
prtnikiran yang rlltu;ltlgkan dapat mernbentuk keriingka herptkir dan meningkatkar~ pmaharnan berbagai 
pihvk &an urgensi per.deteksian daerah pcmr~gkapan ikan dalam ran& mtmgatasi sehagian prohlem 
ymg dihadapi pada hldang perikar~an tanghap pada utnurnnya dan operusi pcrlangkapan ikan pa& 
khususnva 

?enan~kapan ikan 

nangkapm ikan sebapi silatu kegiatan eksplorasi m a n p u n p i  urgenn yang cukup 
anesla untuk menduhlg kegiahn eksploitas~ sang clkhimya knnuara pada 
nangLapam ikan. Kondisi terszbu: satlgat terkait Hal dengan a l a m  berikut: 

L ikw, pcnytbwatl dan kekmdaan (nva i loh i l i~ )  kan  sywl: mcnjadi tujllltn 
gantung padit kundisi daerah penangkapan yatlg selalu b~rubah (dinamis) sesuai 
netrr oceanoflati Oleh karena itu, variab~l~lsls claurah penangkapan nkan m g a t  
smposisi jenis dm jumlah hasil hgkapan 

ym di pc~;tirim Indonesia cukup tinggi &lam memperebutkan d a d  penangkapan 
u teqadi karena kompsisi nelayan d~dorninasi oleh skda v k a n a n  mkyiit 
h 0p"asinya terbatas di daerah panhi (inshore) yang relatif smpit dibandingkan 
3nkil (lflshore) yang Izb~h luas. Dzngari dernihiw, tltaka prediks~ (deteksi) herah 
wial prrlu dilakuknn. Upqa laiil y i g  pcrlu dilakdian &lam kaitannp der~gar~ 
m tradisional dl daerah panm ndillllh pengembangan unit penanglutpan (kapal. uht 
ang distrbi dzngmi pei~galukusim gang optimum (realukt~~t  unit ~ r u & p a n  

Yslhe penimgkap pada utnumnya masih ttxbatas &lam menenlukan daerah 
ekonomis- rnenguntungLm. 

bar I menujukkan predi ksi dauah penangkapan ~kan poknsial secara temp~ral.  
xtelah melalui strmgkaian mnl~sis suhu p e m h  laut dan clorofil-a yang 


